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THE STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AT THE 
SENANGKALAN RIVER BANDING AGUNG SOUTH (OKU) 

OGAN KOMERING ULU

By:

ROZANA JANUANTRI 
08061004005

ABSTRACT

The research about “The study of Macrozoobenthos Community at the Senangkalan 
river Banding Agung South OKU (Ogan Komering Ulu)” has been conducted from April to 
October 2010. The aims of this research were to know the composition, abundance, 
diversity index, dominancy index, and similarity index, which based on the different 
microhabitat types. The sampling was done by purposive sampling method Sampling, were 
taken based on microhabitat types which consist of stone, gravel, sandy substrate and leaf 
pack. Identification of Macrozoobenthos was conducted at Laboratory of Animal 
Taxonomy and Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 
Science, University of Sriwijaya. The results of this research was found Eleven orders 
(Mesogastropoda, Ephemeroptera, Trichoptera, Plecoptera, Phyllodocida, Diptera, 
Eulamellibranchiata, Hemiptera, Coleoptera, Odonata, and Tricladida) which are consists 
of 13 families and 18 genera were identified from four types of substrates on each sampling 
station. The abundance of macrozoobenthos in the Senangkalan river was ranging from 
775 ind/m2 until 1150 ind/m2. The diversity index value of macrozoobenthos was 
categories medium level ranging from 1.78 until 2.31. Dominance index value of 
macrozoobenthos ranging from 0.13 until 0.24. The similarity index of macrozoobenthos 
was ranging from 63.63% until 74.07%.

Key words: Community, Macrozoobenthos, Senangkalan River
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STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DI ALIRAN SUNGAI 
SENANGKALAN KECAMATAN BANDING AGUNG KABUPATEN OGAN 

KOMERING ULU (OKU) SELATAN

OLEH:

ROZANAJANUANTRI 
08061004005

ABSTRAK

Penelitian tentang “Studi Komunitas Makrozoobenthos Di Aliran Sungai 
Senangkalan Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan” 
telah dilaksanakan pada bulan April hingga Oktober 2010. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komunitas meliputi komposisi, kelimpahan, kenekaragaman jenis, dominansi 
dan kesamaan jenis makrozoobentos pada tipe mikrohabitat yang berbeda. Penentuan lokasi 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling untuk menentukan titik 
pengambilan sampel. Tiap stasiun sampel makrozoobenthos diambil pada tipe substrat 
yaitu: substrat berbatu, berkerikil, berpasir dan berserasah. Identifikasi sampel 
makrozoobenthos dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan taksonomi hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Inderalay. Dari Hasil penelitian didapatkan 11 ordo yaitu Mesogastropoda, Ephemeroptera, 
Trichoptera, Plecoptera, Phyllodocida, Diptera,
Coleoptera, Odonata, dan Tricladida, yang tergabung kedalam 13 familia dan 18 jenis. 
Kelimpahan individu makrozoobenthos di Sungai Senangkalan berkisar antara 775 ind/m2 
hingga 1150 ind/m2. Indeks keanekaragaman makrozoobenthos berkisar antara 1,78 sampai 
2,31. Indeks dominansi berkisar 0,13 hingga 0,24. Indeks kesamaan berkisar 63,63 % 
sampai 74,07%.

Eulamellibranchiata, Hemiptera,

Kata Kunci: Komunitas, Makrozoobenthos, Sungai Senangkalan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan perairan terbuka yang mengalir (lotik) yang mendapat 

masukan dari semua buangan berbagai kegiatan manusia di daerah pemukiman, 

pertanian, dan industri di daerah sekitarnya. Masukan buangan ke dalam sungai akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan faktor fisika, kimia, dan biologi di dalam 

perairan. Perubahan ini dapat menghabiskan bahan-bahan yang essensial dalam 

perairan sehingga dapat mengganggu lingkungan perairan (Nontji (1986) dalam

Marsoedi et al (2001: 2)).

Sungai Senangkalan yang terletak di Desa Surabaya Kecamatan Banding Agung 

Kabupaten OKU Selatan merupakan salah satu sungai yang bermuara ke Danau 

Ranau. Sungai Senangkalan mampu menghidupi lingkungan sekitarnya dalam hal 

pengairan (irigasi) dan sumber daya perairan. Sungai Senangkalan yang secara 

geografis memiliki daerah hulu yang berbukit dan makin landai kearah hilirnya, 

dengan tipe aliran mulai dari yang deras hingga yang tenang. Substrat dasar sungai 

yang dijumpai juga bervariasi, yaitu berbatu, berkerikil, berpasir, dan berserasah. 

Dengan tipe - tipe mikrohabitat di atas, cukup mendukung untuk bervariasinya jenis 

invertebrata air tawar, khususnya benthos.

Perubahan faktor fisika, kimia, dan biologi perairan akan dapat mempengaruhi 

biota air, jenis biota air yang mempunyai daya toleransi tinggi akan mengalami 

peningkatan dan penyebaran yang luas. Organisme yang toleran dapat tumbuh dan

1
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berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang kualitasnya buruk. Sebaliknya, 

jenis biota air yang tidak toleran akan tersebar pada perairan tertentu (Oey dkk (1978) 

dalam Fachrul (2007: 87-88)).

Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai parameter biologi dalam 

menentukan kondisi suatu perairan adalah makrozoobenthos. makrozoobenthos yang 

diteliti ialah makrozoobenthos dapat mencapai ukuran tubuh sekurang-kurangnya 

3 — 5 mm atau jenis makrozoobenthos yang hanya dapat tertahan oleh saringan 

(0,5 K. 7341 Standar Sieve). Hal ini dijelaskan oleh Slack et al (1973) dalam 

Ardi (2002: 2) yang menyatakan bahwa makrozoobentos tersebut merupakan 

organisme yang tertahan pada saringan yang berukuran besar dan sama dengan 200 

sampai 500 mikrometer.

Makrozoobenthos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan dengan 

pergerakan relatif lambat dan relatif menetap (sessile), sehingga baik digunakan 

sebagai petunjuk kualitas lingkungan, karena makrozoobenthos selalu kontak dengan 

limbah yang masuk ke habitatnya (Rosenberg & Resh 1993: 512). Hal ini diperjelas 

oleh Lind (1979) dalam Retnowati (2003: 1), makrozoobenthos merupakan salah satu 

organisme sumber makanan bagi organisme lain yang mempunyai kepekaan 

berbeda - beda terhadap berbagai bahan pencemar sehingga akan berpengaruh 

terhadap komposisi dan kelimpahannya serta memiliki kemampuan bermigrasi yang 

rendah bila kondisi perairan mengalami perubahan serta mudah ditangkap dan 

diidentifikasi.
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1.2. Rumusan masalah

Berkembangnya kegiatan penduduk di sekitar aliran Sungai Senangkalan dapat 

berpengaruh terhadap kualitas airnya, karena limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

penduduk tersebut dibuang langsung ke sungai. Sehingga terjadi perubahan kualitas air 

di sungai yang menyebabkan perubahan komposisi komunitas makrozoobenthos. Untuk 

itu dilakukan penelitian guna mengetahui komunitas makrozoobenthos dengan melihat 

struktur komunitas makrozoobenthos pada mikrohabitat yang berbeda antara lain 

daerah alami yang berdekatan dengan hutan, sawah dan aliran yang bermuara ke danau 

ranau. Oleh karena itu, penting dilakukan karena secara ekologi keberadaan 

hewan - hewan makrozoobenthos dapat dijadikan salah satu penentu kualitas perairan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas meliputi komposisi, 

kelimpahan, kenekaragaman jenis, dominansi dan kesamaan jenis makrozoobentos pada 

mikrohabitat yang berbeda di aliran Sungai Senangkalan di Kecamatan Banding 

Agung, Kabupaten OKU Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang struktur komunitas 

makrozoobentos di perairan. Data yang diperoleh juga dapat digunakan oleh pemerintah

terkait dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan khususnyadaerah, instansi-instansi

bidang pertanian di daerah Sungai Senangkalan.
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